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SUMMARY

RIA AGUSTINA. Role of the Instruetor Companion Program Aetivities PUAP 

Gapoktan Surya Gemilang in Lima Ilir Village, Ilir Timur II Sub District, Palembang 

City (Supervised by SARNUBI ABUASIR and ELLY ROSANA).

The research was conducted in Lima Ilir Village, Ilir Timur II Sub District, 

the city of Palembang in September 2011. The purpose of this study were: 1) know 

the role of a companion extension in 5 Ilir Village, lir Timur II Sub District, 

Palembang City. 2) Determine the activity Gapoktan Surya Gemilang and 3) Analyze 

the relationship between the role of companion and extension aetivities Gapoktan 

Surya Gemilang in Lima Ilir village, Hir Timur II Sub District, Palembang City.

The research method used in this study is a survey method. Survey method is 

a method of collecting primary data obtained directly from the source field of 

research. The collection of data or faets directly through interviews and 

questionnaires as well both orally and in writing. This study was conducted to

farmers who are members of Gapoktan This method is used to obtain an overview of

the role of assistant instruetor in aetivities Gapoktan Surya Gemilang in Lima Ilir

village, Ilir Timur II Sub District, Palembang City.

The sampling method used in this study is a simple random method is not 

balanced, the population of 114 taken 35 members Gapoktan in Lima Ilir village, Ilir 

Timur II Sub District, Palembang City.

The results showed that the level of the role of assistant instruetor in Lima Ilir 

village, Ilir Timur II Sub District, Palembang City is at a high eriteria with an



average score (29,4). That is the role of a companion extension in Lima Ilir village 

well that is a companion extension has been able to perform its role as a mentor 

farmer, as an organizer, as a technician and a connecting bridge to progress Gapoktan 

Surya Gemilang So also with the level of activity Gapoktan Surya Gemilang in Lima 

Ilir village, Ilir Timur II Sub District, Palembang City are at high criteria with an 

average score (22,67). That is already good Gapoktan Surya Gemilang activities 

where sueh activities include activities PUAP savings and loan fiind, the intensity of 

the meeting, and the manufacture of processed food demo.

The results of spearman rank correlation test between the role of companion 

and extension activities Gapoktan Surya Gemilang at a = 0.05 rs eount obtained for

0.985 while the table rs 0.335 then compute rs> rs tables (a = 0.05) = 0.33 5. Show

that there is a relationship between the role of a companion extension with activity 

Gapoktan Surya Gemilang.



RINGKASAN

RIA AGUSTINA. Peran Penyuluh Pendamping Dalam Aktivitas Program PUAP 

Gapoktan Surya Gemilang di Kelurahan Lima Ilir Kecamatan Ilir Timur II Kota 

Palembang (Dibimbing oleh SARNUBI ABUASIR dan ELLY ROSANA).

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Lima Ilir Kecamatan Ilir Timur II 

Kota Palembang pada bulan September sampai dengan Oktober 2011. Penelitian ini 

bertujuan untuk 1) mengetahui peran penyuluh pendamping di Kelurahan 5 Ilir 

Kecamatan Ilir Timur II Kota Palembang 2) Mengetahui aktivitas Gapoktan Surya 

Gemilang dan 3) Menganalisis hubungan antara peran penyuluh pendamping dan 

aktivitas Gapoktan Surya Gemilang di Kelurahan 5 Ilir Kecamatan Ilir Timur H, 

Kota Palembang.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode survey yaitu

pengumpulan data atau fakta secara langsung melalui wawancara dan juga kuisioner

baik secara lisan maupun tertulis. Penelitian ini dilakukan kepada petani yang 

tergabung dalam Gapoktan. Metode ini digunakan untuk memperoleh gambaran 

tentang peranan penyuluh pendamping dalam aktivitas Gapoktan Surya Gemilang di 

Kelurahan Lima Ilir Kecamatan Ilir Timur II Kota Palembang.

Metode penarikan contoh yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

acak berlapis tidak seimbang (Disproportionate stratified simple random sampling), 

yaitu dari 114 populasi diambil 35 anggota Gapoktan yang ada di Kelurahan Lima 

Ilir Kecamatan Ilir Timur II Kota Palembang.

Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat peran penyuluh pendamping di 

Kelurahan 5 Ilir Kecamatan Ilir Timur II Kota Palembang berada pada kriteria tinggi



dengan skor total (29,4). Artinya peranan penyuluh pendamping di Kelurahan 5 Ilir

sudah baik yaitu penyuluh pendamping sudah dapat melakukan perannya sebagai

pembimbing petani, sebagai organisator, sebagai teknisi dan fasilitator untuk

kemajuan gapoktan Surya Gemilang. Begitu juga dengan tingkat aktivitas gapoktan

Surya Gemilang di Kelurahan 5 Ilir Kecamatan Ilir Timur II Kota Palembang berada

pada kriteria tinggi dengan skor total (22,67). Artinya aktivitas gapoktan surya

gemilang sudah baik dimana aktivitas tersebut berupa kegiatan simpan pinjam dana 

PUAP, intensitas pertemuan, dan demo pembuatan makanan olahan.

Hasil uji korelasi peringkat spearman antara tingkat peranan penyuluh 

pendamping dan aktivitas gapoktan Surya Gemilang pada oc = 0.05 diperoleh rs 

hitung sebesar 0,985 sedangkan rs tabel 0,335 maka rs hitung > rs tabel (a = 0.05) = 

0,335. Menunjukan bahwa terdapat hubungan antara tingkat peranan penyuluh 

pendamping dengan aktivitas gapoktan Surya Gemilang.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kegiatan penyuluhan dalam pembangunan pertanian berperan sebagai 

jembatan yang menghubungkan antara praktek yang dijalankan oleh petani dengan 

pengetahuan dan teknologi petani yang selalu berkembang menjadi kebutuhan para 

petani tersebut (Kartasapoetra,1994). Agar petani dapat melakukan praktek-praktek 

yang mendukung ysahatani maka petani membutuhkan informasi inovasi dihidang 

pertanian. Informasi tersebut dapat diperoleh petani antara lain dari penyuiuh 

pendamping melalui penyelenggaraan kegiatan penyuluhan pertanian.

Penyuluhan dapat menjadi sarana kebijaksanaaan yang efektif untuk 

mendorong pembangunan pertanian dalam situasi petani tidak mampu mencapai 

tujuannya karena keterbatasan pengetahuan dan wawasan. Sebagai sarana kebijakan 

penyuluhan, hanya jika sejalan dengan kepentingan pemerintah atau organisasi yang 

mendanai jasa penyuluhan guna mencapai tujuan petani tersebut. Lebih dari 500.000 

agen penyuluhan pertanian di dunia harus memainkan peranan yang sangat penting 

dalam meningkatkan kompetensi petani. Mereka juga diharapkan memainkan 

peranan baru, seperti memperkenalkan pertanian yang berkelanjutan yang menuntut 

ketrampilan-ketrampilan baru (Van Den Ban, 1999).

Sejak awal 1900-an Gabungan kelompok tani (Gapoktan) telah dikenal di 

Indonesia. Saat ini, gapoktan diberi pemaknaan baru, termasuk bentuk dan peran

yang baru. Gapoktan menjadi lembaga penghubung petani satu desa dengan 

lembaga-lembaga lain diluamya, gabungan kelompok tani merupakan wahana untuk

1

I



2

memperjuangkan nasib para anggotanya sesuai dengan aspirasi, kondisi sosial, 

ekonomi dan budaya setempat (Setiana, 2005).

Gabungan kelompok tani (Gapoktan) adalah kumpulan dari beberapa 

kelompok tani yang mempunyai kepentingan yang sama dalam pengembangan 

komoditas usaha tani tertentu untuk menggalang kepentingan bersama, atau 

merupakan suatu wadah keijasama antar kelompok tani dalam upaya pengembangan 

usaha yang lebih besar. Tujuan utama pembentukan dan penguatan Gapoktan adalah 

untuk memperkuat kelembagaan petani yang ada, sehingga pembinaan pemerintah 

kepada petani akan terfokus dengan sasaran yang jelas.

Gapoktan menjadi lembaga gerbang (gateway institution) yang menjadi 

penghubung petani satu desa dengan lembaga-lembaga lain di luarnya. Gapoktan 

diharapkan berperan untuk fungsi-fungsi pemenuhan permodalan pertanian, 

pemenuhan sarana produksi, pemasaran produk pertanian, dan termasuk 

menyediakan berbagai informasi yang dibutuhkan petani (Syahyuti, 2007). 

Menyadari hal tersebut, pemerintah telah mengeluarkan kebijakan untuk 

merevitalisasi penyuluhan, dan salah satu strategi dalam program tersebut adalah 

memberdayakan petani atau kelompok tani melalui Gabungan Kelompok Tani atau 

Gapoktan.

Salah satu wilayah di kota Palembang yang memiliki Gapoktan adalah 

Kelurahan Lima Ilir, gapoktan yang berdiri pada tanggal 11 Desember 2003 ini 

bernama gapoktan Surya Gemilang, Mata pencaharian masyarakat di daerah ini 

adalah beternak ikan hias dengan jenis ikan yaitu ikan koi, ikan cupang, dan ikan 

layang-layang serta mengembangkan usaha sampingan yaitu seperti usaha keripik,

I
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kemplang, bunga, sayur, tempe, dan usaha ikan asin. Di daerah ini terdapat tujuh 

kelompok tani yaitu kelompok tani Sepakat, Serasan, Mandiri, Surya Cempaka, 

Surya Mawar, Surya Melati, dan Surya Kenanga yang tergabung dalam Gapoktan 

Surya Gemilang, yang di pegang oleh seorang penyuluh.

Kegiatan penyuluhan pertanian di daerah mi dilakukan berdasarkan UPTD 

BPP yang ada, biasanya seorang penyuluh memegang satu wilayah binaan yang 

mencakup satu kelurahan. Pertemuan Gapoktan diadakan setiap satu bulan sekali 

sedangkan untuk pertemuan kelompok tani diadakan dua kali dalam satu bulan. 

Peran serta seorang penyuluh dalam Gapoktan Surya Gemilang sangat diharapkan 

oleh anggota kelompok, dengan berbagai kegiatan penyuluhan pertanian yang 

dilakukan oleh penyuluh. Pertemuan gapoktan Surya Gemilang yang diadakan satu 

bulan sekali tidak sebatas hanya sebuah pertemuan, banyak aktivitas yang dilakukan 

oleh anggota Gapoktan selama pertemuan berlangsung.

Kegiatan pertemuan gapoktan Surya Gemilang tersebut membahas berbagai 

masalah yang dihadapi oleh anggota kelompok, mereka bergabung untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam kemampuan teknis pertanian, 

bertukar pengalaman untuk memecahkan permasalahan-permasalahan yang ada 

dilaparigan baik melalui penyuluh pendamping pertanian maupun antar anggota 

kelompok. Selain itu anggota kelompok juga mengembangkan Gapoktan mereka 

dengan kegiatan pembuatan kebun yaitu dengan meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan petani tentang pemanfaatan lahan pekarangan yang dimiliki petani 

bertanam sayur dan hortikultura.

Aktivitas lainnya yang dilakukan oleh gapoktan Surya Gemilang yaitu 

diadakannya pengarahan dan pelatihan kegiatan Pengembangan Usaha Agribisnis
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Pedesaan (PUAP) oleh tim teknis kota yang merupakan salah satu program kebijakan 

pembangunan pertanian. Kegiatan PUAP ini merupakan bentuk fasilitas bantuan 

modal yang diberikan kepada Gapoktan Surya Gemilang, kemudian diadakan 

kegiatan pencairan dana PUAP yang selanjutnya akan diberikan kepada anggota 

sebagai bantuan modal dalam kegiatan usaha pertanian. Pengembangan Gapoktan 

Surya Gemilang tidak lepas dari peran seorang penyuluh pendamping, dalam hal ini 

penyuluh telah melakukan berbagai upaya dalam perkembangan Gapoktan itu 

sendiri. Dalam Gapoktan penyuluh dituntut untuk memiliki peran baik, dimana salah 

satu peran penyuluh yaitu mengatasi berbagai kendala yang terjadi seperti kurangnya 

minat petani untuk menghadiri pertemuan, serta belum maksimalnya pemanfaatan 

dan pengolahan lahan pekarangan yang dimiliki petani untuk bertanam sayur dan 

hortikultura. Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk meneliti peranan 

penyuluh pendamping dalam aktivitas gabungan Kelompok tani (Gapoktan) di 

Kelurahan Lima Ilir Kecamatan Ilir Timur II Kota Palembang.

Bi Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan yang menarik untuk diteliti

adalah sebagai berikut;

1. Bagaimana peran penyuluh pendamping di Kelurahan Lima Ilir Kecamatan Ilir 

Timur II Kota Palembang.

2. Bagaimana aktivitas Gapoktan Surya Gemilang di Kelurahan Lima Ilir 

Kecamatan Ilir Timur II Kota Palembang.
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3. Bagaimana hubungan antara peran penyuluh pendamping dengan aktivitas 

Gapoktan Surya Gemilang di Kelurahan Lima Ilir Kecamatan Ilir Timur II Kota

Palembang,

C. Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan : 

Mengetahui peran penyuluh pendamping di Kelurahan Lima Ilir Kecamatan Ilir 

Timur II Kota Palembang.

2. Mengetahui aktivitas Gapoktan Surya Gemilang di Kelurahan Lima Ilir 

Kecamatan Ilir Timur II Kota Palembang.

3. Menganalisis hubungan antara peran penyuluh pendamping dengan aktivitas 

Gapoktan Surya Gemilang di Kelurahan Lima Ilir Kecamatan Ilir Timur II Kota 

Palembang.

1.
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